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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a chronic disease that occurs due to insulin deficiency or insulin resistance. Data
from Riskedas 2018, diabetes mellitus incidence in Indonesia is 10.9% for those over the age of 15
years. The achievement of successful treatment of type 2 diabetes mellitus is strongly related to the
adherention of patients in taking the drug. The Covid 19 pandemic has resulted in many changes in
life today, including the mobility of patients to health services. This studyaims: To find out the
evaluation of the adherensi treatment of type 2 diabetes mellitus patients in the era of the covid-19
pandemic at the Ikur Koto Padang Health Center in the period March 2020 - November 2020.
Method:This observational study uses a cross-sectional approach and involves 45 diabetes mellitus
patients who are treated at Ikur Koto Health Center in 2020. The interview was conducted using
questionnaire Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) Results: Obtained low compliance
rate of 51.1%, moderate 17.8% and high 31.1%. . Conclusion: Half of Diabetes mellitus patients who
take medication in lIkur Koto Health Center have low categorical antidiabetic treatment adeherence in
the Era of Covid 19 pandemic.

Keywords: adherence, diabetes mellitus, covid 19.

ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang terjadi akibat defisiensi insulin ataupun resistensi
insulin. Data dari riskedas 2018 kejadian diabetes melitus di Indonesia yaitu sebesar 10,9 % untuk usia
di atas 15 tahun. Tercapainya keberhasilan pengobatan diabetes melitus tipe 2 sangat berkaitan
dengan adherensi pasien dalam minum obat. Pandemi Covid 19 mengakibatkan banyaknya perubahan
yang terjadi dalam kehidupan dewasa ini, termasuk mobilitas pasien ke layanan Kesehatan. Penelitian
ini bertujuan : Untuk mengetahui evaluasi adherensi pengobatan pasien diabetes melitus tipe 2 di era
pandemi covid-19 di Puskesmas Ikur Koto Padang periode Maret 2020 - November 2020. Metode
:Penelitian observasional ini menggunakan pendekatan cross-sectional dan melibatkan 45 pasien
diabetes melitus yang berobat di Puskesmas Ikur Koto tahun 2020. Wawancara dilakukan
menggunakan kuisioner Morisky Medication Adherence Scale-8 (MMAS-8) Hasil: Diperoleh tingkat
kepatuhan rendah 51,1%, sedang 17,8% dan tinggi 31,1%.. Kesimpulan : Separuh pasien Diabetes
melitus yang berobat jalan ke Puskesmas Ikur Koto memiliki adeherensi pengobatan antidiabetic
dengan kategorik rendah di era pandemic Covid 19.

Kata Kunci: adherensi, diabetes mellitus, covid 19

PENDAHULUAN
Diabetes melitus merupakan penyakit

dengan karakteristik hiperglikemia yang
diakibatkan oleh terjadinya gangguan
sekresi insulin, gangguan kerja insulin

maupun keduanya.! Klasifikasi diabetes
melitus berdasarkan American Diabetic
Association 2012 (ADA 2012) yaitu terdapat
DM tipe 1, DM tipe 2, DM tipe lain, serta
DM gestasional.?
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Hasil Data IDF (International Diabetes
Federation) bahwa diperkirakan 415 juta
orang berusia 20-79 tahun di dunia
menderita diabetes melitus tahun 2015 dan
dapat meningkat menjadi 642 juta orang
pada tahun 2040 dengan prevalensi
peningkatan dari 8,8 % menjadi 10,4%.3
Hasil dari Riskesdas tahun 2018 distribusi
kejadian diabetes melitus di Indonesia yaitu
sebesar 10,9 % untuk usia di atas 15 tahun.*
Berdasarkan hasil data dari Dinas Kesehatan
Kota Padang tahun 2018 distribusi kejadian
diabetes melitus yaitu mencapai 33.439
orang atau sebesar 54,9 %.°> Angka kejadian
penyakit diabetes melitus termasuk tinggi
pada masyarakat Kota Padang dan
merupakan 10 penyebab kematian terbanyak
di Kota Padang.®

Penyakit diabetes melitus termasuk
penyakit tidak menular yang pada setiap
tahunnya selalu mengalami kenaikan jumlah
penderita. Suatu komplikasi dapat terjadi
apabila diabetes melitus tidak bisa dikontrol
dengan baik. Komplikasi diabetes melitus
terbagi menjadi komplikasi mikrovaskuler
dan makrovaskuler.’

Penatalaksanaan pada diabetes melitus
bisa dilakukan dengan terapi farmakologi
dan non farmakologi. Pada terapi yang non
farmakologi dapat berupa pengaturan pada
pola makan, modifikasi gaya hidup, serta
dengan meningkatkan suatu  aktivitas
jasmani. Sedangkan pada farmakologi dapat
diberikan obat antidiabetes yaitu obat
hipoglikemik oral atau insulin. Tujuan
penatalaksanaan diabetes melitus pada
jangka pendek yaitu supaya dapat tercapai
target pengendalian glukosa dalam darah
sampai pada kadar normal. Sedangkan
dalam jangka panjang yaitu bisa mencegah
atau dapat mengurangi komplikasi yang
terjadi.®

Covid-19 (Corona virus disease 2019)
merupakan virus corona jenis baru yang
ditemukan pada tahun 2019. Covid-19 ini
telah ditetapkan sebagai pandemi global
oleh WHO.® Pandemi covid-19 merupakan
masalah kesehatan yang utama bagi
masyarakat saat ini. Pasien dengan penyakit
kronis seperti diabetes melitus memiliki
resiko lebih tinggi untuk terkena covid-19

Jurnal Human Care

karena menyerang sistem kekebalan tubuh
sehingga pasien lebih rentan terhadap
infeksi. Pada pasien diabetes melitus
memerlukan kontrol terhadap kadar glukosa
darah dan pengobatan ke puskesmas atau
fasilitas kesehatan lainnya tetapi dengan
meningkatnya kemungkinan terinfeksi di
puskesmas atau kesehatan lainnya sehingga
sebagian besar pasien menghindari untuk
berobat ke puskesmas atau fasilitas
kesehatan lainnya. Akibatnya adalah dapat
menurunkan adherensi pengobatan pada
pasien diabetes melitus.

Peningkatan jumlah kasus diabetes
melitus yang terjadi setiap tahun,
menurunnya adherensi pengobatan pasien
diabetes melitus pada pandemi covid-19
serta komplikasi yang ditimbulkan jika
diabetes melitus tidak bisa dikendalikan
dengan baik, maka evaluasi adherensi
pengobatan pasien diabetes melitus di era
pandemi covid-19 sangat penting untuk
dilakukan supaya dapat meningkatkan
adherensi  dalam  pengobatan  diabetes
melitus agar tercapai target pengendalian
glukosa darah pada kadar normal. Adherensi
merupakan tingkat adherensi seseorang
dalam menjalankan pengobatan yang telah
diberikan. Tercapainya keberhasilan
pengobatan  diabetes  melitus  sangat
berkaitan dengan adherensi pasien dalam
minum obat.}! Salah satu alat yang dapat
digunakan  dalam  mengukur tingkat
adherensi  pengobatan diabetes melitus
adalah  kuesioner Morisky Medication
Adherence Scale (MMAS-8). Kuesioner
MMAS-8 merupakan suatu nilai untuk
kepatuhan dalam konsumsi obat yang
menggunakan 8 skala untuk pengukuran
yang mengukur adherensi dalam minum
obat terhadap pasien dengan suatu penyakit
kronis dimana dalam terapinya
membutuhkan waktu jangka panjang seperti
yang diantaranya vyaitu diabetes melitus,
hipertensi, serta TBC.'2

Penelitian sebelumnya yang dilakukan
olen Lilik (2015) dengan menggunakan
kuesioner MMAS-8 untuk mengukur tingkat
adherensi  pengobatan pasien  diabetes
melitus menunjukkan hasil tingkat adherensi
tinggi 6 pasien (18,2%), tingkat adherensi
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sedang 8 pasien (24,2%), dan tingkat
adherensi rendah 19 pasien (57,6%).1
Penelitian tersebut menunjukkan hasil
bahwa masih banyak pasien yang memiliki
tingkat adherensi rendah pada pengobatan
diabetes melitus.

Penelitian  sebelumnya  melaporkan
tentang adherensi pengobatan di era
pandemi covid-19 menunjukkan bahwa

pasien dengan penyakit kronis seperti
diabetes melitus menghindari untuk datang
berobat ke puskesmas atau fasilitas
kesehatan lainnya. Akibatnya adalah dapat

menurunkan  adherensi  pasien  dalam
pengobatan.'*
Penelitian dilakukan di  puskesmas

karena puskesmas adalah suatu sarana
pelayanan kesehatan yang paling dekat
dengan masyarakat. Penelitian ini dilakukan
di Puskesmas Ikur Koto karena sebelumnya
tidak ada yang melakukan penelitian tentang
evaluasi adherensi dengan menggunakan
kuesioner MMAS-8 pada pengobatan pasien
diabetes melitus tipe 2 di era pandemi covid-
19 di Puskesmas Ikur Koto Padang periode
maret 2020- November 2020.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti
tertarik  melakukan penelitian  tentang
evaluasi adherensi dengan menggunakan
kuesioner MMAS-8 pada pengobatan pasien
diabetes melitus tipe 2 di era pandemi covid-
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19 di Puskesmas Ikur Koto Padang periode
Maret 2020- November 2020

METODE PENELITIAN

Penelitian  observasional ini telah di
lakukan di Puskesmas Ikur Koto pada bulan
September  sampai  November  2020.
Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional. Penelitian ini melibatkan 45
pasien diabetes melitus yang berobat ke poli
rawat jalan dan bersedia mengikuti
penelitian dengan menandatangani inform
concent. Penelitian ini menyajikan data
karakteristik pasien dan adeherensi yang
berupa data kategorik dalam bentuk proporsi
dan persentase,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Distribusi Demografi Pasien Diabetes
Melitus Berupa Usia Dan Jenis Kelamin

Hasil penelitian didapatkan distribusi
demografi pasien diabetes melitus berupa
usia dan jenis kelamin di Puskesmas Ikur
Koto dapat diuraikan sebagai berikut :

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa dari 45 pasien diabetes melitus, usia
paling banyak adalah 56-65 tahun yaitu 19
orang (42,2%) dan jenis kelamin paling
banyak adalah perempuan yaitu 34 orang
(75,6%).

Tabel 1. Karakteristik demografi dan adeherensi Pasien Diabetes Melitus Berupa
Di Puskesmas Ikur Koto

Variabel F %
Usia

36-45 tahun 5 11,1
46-55 tahun 12 26,7
56-65 tahun 19 42,2
>65 tahun 9 20,0
Jenis Kelamin

Laki-laki 11 24,4
Perempuan 34 75,6
Adeherensi

Rendah 23 51,1
Sedang 8 17,8
Tinggi 14 31,1
Jumlah 45 100,0
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Tabel 2. Distribusi Adherensi Pengobatan Pasien Diabetes Melitus Berdasarkan Usia Di
Puskesmas Ikur Koto Padang

Usia Adherensi Adherensi A_dher_ensi
(tahun) Rendah Sedang Tinggi
F % f % F %

36-45 4 80 1 20 0 0
46-55 5 41,7 2 16,7 5 41,7
56-65 8 42,1 4 21,1 7 36,8
>65 6 66,7 1 11,1 2 22,2
Jumlah 23 51,1 8 17,8 14 31,1

Distribusi Adherensi Pengobatan Pasien
Diabetes Melitus Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa dari 45 sampel, pasien
berusia 36-45 tahun paling banyak memiliki
adehernsi rendah, pasien berusia 46-55
tahun memiliki adeherensi

rendah dan tinggi sama banyak nya, pasien
berusia 56-65 tahun paling banyak memiliki
adeherensi rendah dan pasien usia diatas 65
tahun paling banyak memiliki adeherensi
rendah.

Tabel 3. Distribusi Adherensi Pengobatan Pasien Diabetes Melitus Berdasarkan Jenis
Kelamin Di Puskesmas Ikur Koto Padang

Adherensi Adherensi Adherensi
Jenis Kelamin Rendah Sedang Tinggi

F % f % F %
Laki-laki 10 90,9 0 0,0 1 9,1
Perempuan 13 38,2 8 23,5 13 38,2
Jumlah 23 51,1 8 17,8 14 31,1

Distribusi Adherensi Pengobatan Pasien
Diabetes Melitus Berdasarkan Jenis
Kelamin

Hasil penelitian didapatkan distribusi
adherensi  pengobatan pasien  diabetes
melitus berdasarkan jenis kelamin di
Puskesmas Ikur

Koto dapat diuraikan sebagai berikut: Pasien
laki-laki paling banyak memiliki adeherensi
rendah dan pasien perempuan yang memiliki
adeherensi rendah dan tinggi sama banyak
nya, masing-masing 38,2%.
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Tabel 4. Distribusi Adherensi Pengobatan Pasien Diabetes Melitus Berdasarkan Pendidikan Di
Puskesmas Ikur Koto Padang

Adherensi
Pendidikan

Adherensi
Rendah Sedang

Adherensi

Tinggi Total

F %

%

% F %

f
SD 17 60,7 5
SMP 1 20 2
SMA 5 41,7 1

40
8,3

40 5 100
50 12 100

F

17,9 6 21,4 28 100
2
6

Distribusi Adherensi Pengobatan Pasien
Diabetes Melitus Berdasarkan
Pendidikan

Hasil penelitian didapatkan distribusi
adherensi  pengobatan pasien  diabetes
melitus  berdasarkan  pendidikan  di
Puskesmas Ikur Koto dapat diuraikan
sebagai berikut : Berdasarkantabel 4 dapat
disimpulkan bahwa dari 45 sampel, pada
pendidikan SD adherensi rendah sebanyak
17 orang (60,7%), Pendidikan SMP dengan
adherensi rendah sebanyak 1 orang (20%),
sedang tinggi masing-masing 2 orang (40%).
Pada pendidikan SMA paling banyak
adeherensi tinggi sebanyak 6 orang (50%).

PEMBAHASAN

Karakteristik Demografi Pasien Diabetes
Melitus Berupa Usia Dan Jenis Kelamin
Di Puskesmas Ikur Koto Padang

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil
dari 45 pasien diabetes melitus tipe 2, usia
paling banyak adalah 56-65 tahun yaitu 19
orang (42,2%) pada pasien diabetes melitus
di Puskesmas Ikur Koto Padang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Manurung, (2019) tentang Gambaran
Karakteristik Penderita Diabetes Mellitus
Yang Berobat Jalan Ke Poli Interna Rsup H.
Adam Malik Medan diperoleh usia
terbanyak yaitu 51-60 tahun sebanyak 27
responden (46,6%) *°

Hal ini sesuai dengan faktor resiko
diabetes yang menyebutkan bahwa

kelompok usia >45 tahun mempunyai risiko
yang besar untuk mengalami intoleransi
glukosa. Dalam  studi  epidemiologi,
menunjukkan bahwa prevalensi diabetes
maupun gangguan intoleransi glukosa naik
bersama bertambahnya usia.™

Dengan bertambahnya usia seseorang
yang semakin tua maka fungsi tubuh juga
mengalami  penurunan termasuk salah
satunya kerja hormon insulin yang tidak
dapat bekerja dengan baik sehingga
menyebabkan tingginya kadar glukosa
darah. Dengan terjadinya peningkatan kadar
glukosa darah seiring dengan bertambahnya
usia yang semakin tua disebabkan karena
adanya proses penuaan yang menyebabkan
berkurangnya sel [ pankreas dalam
memproduksi insulin.’® Berdasarkan jenis
kelamin diperoleh hasil dari 45 pasien
diabetes melitus tipe 2, jenis kelamin paling
banyak adalah perempuan yaitu 34 orang
(75,6%) pada pasien diabetes mellitus tipe 2
di Puskesmas Ikur Koto Padang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Puspasari, (2017) tentang Gambaran
Karakteristik Pasien Komplikasi Diabetes Di
Rumah Sakit Kristen Ngesti Waluyo
Parakan diperoleh hasil Proporsi jenis
kelamin responden adalah wanita (81,7%)
dan juga penelitian yang dilakukan oleh
Gumilas, (2018) tentang Karakteristik
Penderita Diabetes Melitus (DM) Tipe 2 Di
Purwokerto  diperoleh  jenis  kelamin
terbanyak adalah perempuan (53%).1"18
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Menurut Nurayati (2017) yang
mendapatkan penyakit diabetes melitus yang
tinggi pada jenis kelamin perempuan.
Dikarenakan perempuan memiliki hormon
estrogen dimana pada saat menopause
hormone tersebut akan menurun dan
meningkatkan kadar kolestrol yang tinggi.
Kadar kolestrol yang tinggi menyebabkan
meningkatnya asam lemak, hal ini yang
akan menyebabkan terjadinya kerusakan
pada sel B pankreas yang mengakibatkan
diabetes  melitus.  Kolestrol  sendiri
merupakan salah satu pemicu peningkatan
diabetes melitus.*®

Wanita lebih berisiko mengidap diabetes
melitus karena secara fisik wanita memiliki
peluang terhadap peningkatan indeks masa
tubuh yang lebih besar. Peningkatan indeks
masa tubuh dapat disebabkan oleh
kurangnya aktivitas fisik serta tingginya
dalam konsumsi karbohidrat, protein dan
lemak yang merupakan faktor resiko
obesitas. Hal tersebut dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan asam lemak sehingga
menurunkan translokasi transporter glukosa
ke membran plasma sehingga menyebabkan
terjadinya resistensi insulin pada jaringan
otot.?°

Sindroma siklus bulanan (premenstrual
syndrome), pascamenopouse yang membuat
distribusi lemak tubuh menjadi mudah
terakumulasi akibat adanya proses hormonal
tersebut sehingga wanita berisiko menderita
diabetes melitus.?* Selain itu pada wanita
yang sedang hamil terjadi
ketidakseimbangan hormonal, progesteron
tinggi, sehingga meningkatkan sistem kerja
tubuh untuk merangsang sel-sel berkembang
(termasuk  pada janin), tubuh akan
memberikan  sinyal lapar dan pada

puncaknya menyebabkan sistem
metabolisme tubuh tidak bisa menerima
langsung asupan kalori dan

menggunakannya secara total sehingga
terjadi peningkatan kadar gula darah saat
kehamilan.?22
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Evaluasi Adherensi Pengobatan Pasien
Diabetes Melitus Di Era Pandemi Covid-
19 Berdasarkan Usia Di Puskesmas Ikur
Koto Padang

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil
dari 45 sampel, paling banyak adalah
memiliki adherensi rendah pada usia 56-65
tahun yaitu 8 orang (34,8%) pada pasien
diabetes melitus di Puskesmas Ikur Koto
Padang.

Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Srikartika,
(2016) tentang  Analisis Faktor Yang
Memengaruhi Kepatuhan Penggunaan Obat
Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RS
Banjarbaru, Kalimantan Selatan diperoleh
hasil pasien yang tidak patuh untuk
penggunaan obat pada usia 56-65 tahun
yaitu (66,7%) dan juga penelitian Anggraini,
(2019) tentang  Tingkat  Kepatuhan
Penggunaan Obat Antidiabetik Pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 Di Apotek Sehat
Kabupaten Boyolali diperoleh hasil usia
pasien terbanyak adalah 56-56 tahun dengan
kepatuhan rendah yaitu (34,3%).24%

Dengan  bertambahnya usia yang
semakin tua maka tingkat adherensi akan
semakin rendah karena disebabkan fungsi
fisiologis tubuh terjadi penurunan akibat
penuaan. 227 Usia merupakan faktor yang
berpengaruh  pada  pengetahuan  dan
kepatuhan pasien diabetes melitus. Hal ini
juga terkait dengan masa Pandemi Covid-19,
membuat masyarakat takut untuk melakukan
pengobatan dan pada usia lanjut beresiko
terkena Covid-19 yang juga didasari dengan
adanya penyakit penyerta, sehingga beresiko
tertular Covid-19 dan hal tersebut membuat
pasien tidak patuh untuk melakukan
kunjungan berobat ke Puskesmas terdekat.?’
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Irene (2020) tentang
adherensi pengobatan di era pandemi covid-
19 menunjukkan bahwa pasien dengan
penyakit kronis seperti diabetes melitus
memiliki resiko lebih tinggi untuk terkena
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covid-19 sehingga sebagian besar pasien
menghindari untuk datang berobat ke
puskesmas atau fasilitas kesehatan lainnya.
Akibatnya adalah dapat menurunkan
adherensi pasien dalam pengobatan.?%%°

Evaluasi Adherensi Pengobatan Pasien
Diabetes Melitus Di Era Pandemi Covid-
19 Berdasarkan Jenis Kelamin Di
Puskesmas Ikur Koto Padang

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil
dari 45 sampel, pasien laki-laki paling
banyak  memiliki  adeherensi  rendah
sedangkan pasien perempuan memiliki
adherensi rendah dan adherensi tinggi
dengan persentase yang sama banyak nya .

Hasil penelitian ini didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Julaiha,
(2019) tentang Analisis Faktor Kepatuhan
Berobat Berdasarkan Skor MMAS-8 pada
Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 diperoleh
Sebagian besar pasien DM tipe 2 rawat jalan
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
141 orang (70,5%). Kelompok pasien
perempuan yang tidak patuh dan patuh sama
banyak nya dengan jenis kelamin
perempuan sebesar 48,9% dan 51,1 %.
Tetapi berbeda dengan hasil kepatuhan pada
pasien laki-laki, penelitian  juleha
menyampaikan bahwa pasien laki-laki yang
tidak patuh hanya 25,4%?"?

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Santhanakrishnan et al (2014) yang
menunjukkan bahwa mayoritas pasien
penderita diabetes melitus adalah perempuan
(80%).%° Hasil penelitian ini juga berbeda
dengan penelitian lainnya yag
mengungkapkan bahwa pasien laki-laki
mematuhi obat-obatan lebih efektif daripada
pasien perempuan. 3!

Jenis kelamin berkaitan dengan peran
kehidupan dan reaksi individu yang berbeda
antara laki-laki dan perempuan dalam
masyarakat. ~ Menurut  Truly  (2019)
menunjukkan bahwa pada pasien perempuan
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memiliki tingkat kepatuhan yang lebih
tinggi dibandingkan pasien laki-laki karena
pada pasien laki-laki lebih cenderung
mengabaikan kepatuhan dalam pengobatan
dibandingkan perempuan.?

Evaluasi Adherensi Pengobatan Pasien
Diabetes Melitus Di Era Pandemi Covid-
19 Berdasarkan Pendidikan Di
Puskesmas Ikur Koto Padang

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil
dari 45 sampel, paling banyak adalah
memiliki adherensi rendah pada pendidikan
SD vyaitu 17 orang (60,7%) pada pasien
diabaetes mellitus di Puskesmas lkur Koto
Padang

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Julaiha, (2019) tentang Analisis Faktor
Kepatuhan Berobat Berdasarkan Skor
MMAS-8 pada Pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2 diperoleh pasien yang tidak patuh
untuk  berobat paling banyak pada
pendidikan SD vyaitu (59,7%). Penelitian
Srikartika et al (2016) menunjukkan bahwa
Pasien mengaku tidak merasa khawatir jika
terlambat menebus obat dan beberapa hari
tanpa obat akan  berakibat  pada
kesehatannya. Hal ini terkait dengan
kurangnya pengetahuan pasien mengenai
bahaya dan pentingnya pengobatan penyakit
diabetes melitus.>%*

Hal ini berarti semakin rendah tingkat
pendidikan maka semakin tidak patuh
penderita untuk berobat karena rendahnya
pendidikan seseorang sangat mempengaruhi
daya serap seseorang dalam menerima
informasi sehingga dapat mempengaruhi
tingkat pemahaman tentang penyakit
diabetes mellitus cara pengobatan, dan
bahaya akibat minum obat tidak teratur.
Pendidikan merupakan hal yang sangat
penting karena pendidikan mempengaruhi
pola fikir sesorang dalam pengambilan
keputusan tertentu. Pengetahuan pada
seseorang dapat mempengaruhi adherensi
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untuk berobat karena semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin mudah
untuh menerima suatu informasi.*

SIMPULAN

Pada peneitian ini dapat disimpulkan
bahwa mayoritas subjek penelitian memiliki
adeherensi rendah dan pasien perempuan
memiliki adeherensi yang lebih  baik
daripada laki-laki.
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